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ABSTRACT
The purpose of this study is to analyze the factors that influence the success of students in memorizing the Koran in the Islamic Boarding School Tahfidz Daarul Qur’an I’daad Shigor Putri Tangerang. This research is a qualitative research with a phenomenological approach. The research subjects were students at the Islamic Boarding School Tahfidz Daarul Qur’an I’daad Shigor Putri Tangerang which was divided into supporting and inhibiting factors. The results showed several factors influence the success of memorizing the Qur'an santri in Tahfidz Daarul Qur'an Islamic Boarding School I'daad Shigor Putri Tangerang divided into supporting and inhibiting factors.
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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan santri dalam menghafal Al-Qur‟an di Pondok Pesantren Tahfidz Daarul Qur‟an I‟Daad Shigor Putri Tangerang. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi.Subjek penelitian adalah santri di Pondok Pesantren Tahfidz Daarul Qur‟an I‟daad Shigor Putri Tangerang. Hasil penelitian menunjukkan beberapa faktor yang memengaruhi keberhasilan menghafal Al- Qur‟an santri di Pondok Pesantren Tahfidz Daarul Qur‟an I‟daad Shigor Putri Tangerang yang terbagi menjadi faktor pendukung dan penghambat.
 Kata kunci: keberhasilan, menghafal Al-Qur‟an.. 

PENDAHULUAN 
[image: ]Al-Qur’an   merupakan   mukjizat   yang   Allah   Subhanahu   Wa   Ta‟ala berikan kepada Nabi terakhir yaitu Nabi Muhammad Sholallahu „Alaihi Wasallam melalui perantara malaikat Jibril yang kemudian tersampaikan kepada para sahabat dan orang-orang setelahnya melalui riwayat yang mutawatir (Shihab, 1997). Al-Qur’an yang merupakan pedoman bagi seluruh umat manusia memuat hukum-hukum, peringatan, larangan dan kabar gembira bagi mereka yang taat serta berisi sejarah-sejarah atau kisah-kisah para Nabi dan orang-orang terdahulu untuk dijadikan tauladan bagi umat manusia seluruhnya. Sebagaimana Nabi Saw bersabda:


“Telah menceritakan pada kami Hasan bin Utsman, telah mengabarkan pada kami Dhamrah bin Muhammad bin Abbas, telah mengabarkan pada kami Abdul Karim bin Hiysam, telah mengabarkan pada kami sholih bin musa, dari Abdul Aziz bin Rafi‟, dari Abu Saleh, dari Abu Hurairah bahwa Nabi Saw bersabda: “Sesungguhnya aku telah tinggalkan dalam diri kalian dimana kalian tidak akan sesat setelahnya jika kalian ambil darinya atau kalian praktikkan yaitu kitab Allah dan sunnahku, dan keduanya tidak akan berpisah hingga mereka tiba di telagaku‟.” (HR Ad-Daruquthni)

Melihat pentingnya peranan Al-Qur’an bagi umat ini, maka tidak heran timbul antusiasme orang-orang bukan hanya untuk mempelajarinya tetapi juga menghafalkannya sebagai bentuk kecintaan dan penghambaan kepada Allah Subhanahu Wa Ta‟ala. Kegiatan menghafal ini sudah dimulai sejak awal mula turunnya Al-Qur’an itu sendiri, yaitu pada masa Rasulullah Sholallahu ‘Alaihi Wasallam saat malaikat Jibril membacakannya yang kemudian beliau ikuti dan hafalkan. Oleh sebab itu, beliau adalah Hafidz Qur’an pertama yang merupakan contoh paling baik bagi seluruh umat muslim dalam menghafal Al-Qur’an (Alfatoni, 2015).
Pada proses turunnya Al-Qur’an, setiap kali sebuah ayat diturunkan, langsung melalui proses dihafal dan ditempatkan di dalam hati, sebab sejatinya masyarakat Arab memang mempunyai daya ingat yang kuat. Hal itu karena kebanyakan mereka adalah tuna aksara, sehingga menghafal dan mengingat merupakan cara yang paling banyak ditempuh dalam menyimpan sesuatu berupa peristiwa, syair-syair dan hal lainnya. (Al Qaththan, 2018).
[image: ]Allah Subhanahu Wa Ta‟ala telah berfirman :



“Dan sungguh telah kami mudahkan Al-Qur‟an untuk peringatan, maka adakah orang yang mau mengambil pelajaran?” (QS Al Qamar : 17)

Ayat ini menerangkan keistimewaan Al-Qur’an adalah mudah dibaca, dihafal dan dipahami. Pernyataan ini diulang sebanyak 4 kali di dalam surah Al-Qamar yaitu pada ayat ke-17, 22, 32 dan 40 (Aeni, 2017). Pada ayat ini juga tidak menerangkan pengecualian apapun, baik dari segi fisik, usia maupun profesi. Hal ini menegaskan bahwa siapa saja bisa menghafalkannya, namun kembali kepada diri sendiri, adakah niat yang kuat untuk melakukannya.
Menurut Al-Hafidz As-Suyuthi mengajarkan Al-Qur’an adalah salah satu pokok ajaran Islam. Sehingga anak akan tumbuh diatas fitrahnya dan cahaya-cahaya hikmah akan menjalar ke hati mereka sebelum keinginan hawa nafsu, noda kemaksiatan dan kesesatan menguasainya (Nashr, 2015)
Pada hakikatnya seorang anak masih memiliki hati yang bersih yang belum dinodai oleh berbagai dosa dan fikiran-fikiran negatif. Oleh sebab itu, masa kanak-kanak adalah masa yang paling tepat untuk mengarahkan mereka menghafal Al-Qur’an. Agar hafalan tersebut melekat dan meresap kedalam hatinya sehingga menjadi banteng yang kuat dalam menghadapi perubahan zaman di saat mereka mulai dewasa.
Namun pada kenyataannya anak-anak juga mengalami kesulitan dalam proses menghafal Al-Qur’an yang menghambat dalam mencapai target yang telah ditentukan oleh pondok pesantren atau lembaga yang menaungi proses menghafal tersebut.
Salah satu lembaga yang berpatisipasi dalam membentuk generasi Qur’ani adalah Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an I’daad Shigor Putri Tangerang yang berlokasi di Hotel Siti Tangerang. Pesantren khusus putri ini merupakan sekolah di tingkat Sekolah Dasar (SD). Terjadi perbedaan tingkat hafalan pada anak yang cukup signifikan meskipun memulai menghafal Al- Qur’an pada tahun dan metode yang sama. Hal ini menjadi menarik untuk dilakukan penelitian terhadap apa yang menyebabkan terjadinya perbedaan kemampuan menghafal pada anak yang berpengaruh terhadap keberhasilan menghafal Al-Qur’an.

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Subjek penelitian adalah santri di Pondok Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an I’daad Shigor Putri Tangerang. Sumber data berasal dari ustadzah dan santri. Teknik pengumpulan yang digunakan yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi.Validitas data meliputi teknik triangulasi metode. Analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan pada rumusan dalam penelitian ini, yaitu tentang bagaimana proses menghafal Al-Qur’an yang dilakukan di Pondok Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an I’daad Shigor Putri Tangerang. Melihat latar belakang yang ada pada diri santri dari segi pendidikan, keluarga dan telah menjadi tujuan dari Pondok Pesantren tersebut.
Proses menghafal santri di Pondok Pesantren ini dimulai dengan metode Kaidah Daqu, yaitu pedoman wajib yang terdiri dari 6 jilid buku yang berisi kaidah-kaidah dalam membaca Al-Qur’an yang telah disesuaikan dengan karakter santri Daarul Qur’an. Setelah menyelesaikan Kaidah Daqu, barulah santri mulai untuk menghafalkan Al-Qur’an. Pada tahap awal menghafal digunakan metode talaqqi yaitu guru atau ustadzah membacakan satu-satu ayat yang akan dihafalkan kemudian diikuti oleh santri tersebut, hal ini dilakukan agar santri terhindar dari kesalahan saat menghafal Al-Qur’an.
Adapun jadwal kegiatan yang dilakukan di Pondok Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an I’daad Shigor Putri Tangerang sebagai berikut:

Tabel 4.14 Jadwal Kegiatan Santri

	NO
	WAKTU
	KEGIATAN

	1
	03.30 – 04.00
	Tahajjud

	2
	04.00 – 04.45
	Shalat Shubuh

	3
	05.00 – 06.00
	Tahfidz 1

	4
	06.00 – 07.00
	Mandi pagi & Sarapan

	5
	07.00 – 08.00
	Tahfidz 2

	6
	08.00 – 08.30
	Shalat Dhuha

	7
	08.30 – 09.30
	Tahfidz 3

	8
	09.30 – 12.00
	KBM

	9
	12.00 – 12.30
	Shalat Dzuhur

	10
	12.30 – 13.00
	Makan Siang

	11
	13.00 – 15.00
	Tidur Siang

	12
	15.00 – 16.00
	Shalat Ashar

	13
	16.00 – 17.00
	Tahfidz 4

	14
	17.00 – 18.00
	Mandi & Makan Sore

	15
	18.00 – 18.30
	Shalat Maghrib

	16
	18.30 – 19.15
	Tahfidz 5

	17
	19.15 – 19.45
	Shalat Isya

	18
	19.45 – 21.00
	Belajar Bersama

	19
	21.00 – 03.00
	Tidur Malam



Dengan demikian, santri memiliki kesempatan kurang lebih selama 5 jam untuk menyetorkan hafalan kepada pembimbingnya. Jika santri mampu memanfaatkan waktu sebaik mungkin maka waktu 5 jam adalah waktu yang sangat cukup untuk mencapai target masing-masing, hal ini dikarenakan santri tidak hanya bisa menghafal di dalam jam tahfidz tetapi juga di waktu- waktu senggang mereka.
Berdasarkan kemampuan santri yang berbeda-beda dalam menghafal Al-Qur’an, maka Pondok Pesantren menetapkan target hafalan yang berbeda- berbeda pula yang terdapat pada tabel berikut:

Tabel 4.15 Target Hafalan
	NO
	TARGET 1 TAHUN
	ZIYADAH/HARI

	1
	30 Juz
	3 Halaman + ½ Halaman

	2
	25 Juz
	3 Halaman

	3
	20 Juz
	2 Halaman + ½ Halaman

	4
	15 Juz
	2 Halaman

	5
	10 Juz
	1 Halaman

	6
	5 Juz
	1 Halaman

	7
	3 Juz
	½ Halaman

	8
	2 Juz
	5 Baris



Target hafalan ini dibuat oleh Pondok Pesantren I’daad Shigor Putri untuk mengetahui lama waktu yang dibutuhkan setiap anak dalam menghafal Al-Qur’an sampai 30 juz. Mereka membuat target capaian hafalan dalam waktu harian dan setahun. Penentuan target masing-masing santri dikembalikan kepada pembimbing halaqoh yang paling paham dengan kemampuan anak-anak didiknya.

Faktor yang memengaruhi keberhasilan anak dalam menghafal Al- Qur’an di Pesantren I’daad Shigor Putri yaitu mencakup faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan keberhasilan anak dalam menghafal Al-Qur’an meliputi faktor internal dan eksternal. faktor internal yaitu faktor yang muncul dari dalam diri santri itu sendiri, sedangkan faktor eksternal yaitu faktor yang muncul dari luar diri santri.
Faktor pendukung keberhasilan anak dalam menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an I’daad Shigor Putri meliputi: 1) Kecerdasan, 2) Motivasi, 3) Peran orang tua, 4) Lingkungan yang mendukung, 5) Makanan yang baik, 6) Lancar membaca Al-Qur’an, 7) Kegiatan Refreshing, 8) Kemauan dari diri sendiri, 9) Adanya reward atau hadiah, 10) Punishment yang mendidik, 11) kemampuan guru.
Faktor penghambat keberhasilan anak dalam menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an I’daad Shigor Putri meliputi: 1) Rasa Malas dan jenuh, 2) Rindu Orang Tua, 3) Kurangnya motivasi, 4)Mempunyai masalah dengan teman, 5) Lingkungan yang kurang kondusif,
6) renggangnya hubungan guru dan murid, 7) Bacaan Al-Qur’an yang kurang lancar.
Solusi yang diberikan dalam mengatasi faktor penghambat keberhasilan anak dalam menghafal Al-Qur’an yaitu: 1) Membangun komunikasi yang baik antara ustadzah dan orang tua santri, 2) membangun kedekatan antara santri dan ustadzah, 3) Mengadakan rapat evaluasi tahfidz setiap minggu, 4)mengadakan kelas kaidah dan tahsin, 5) meningkatkan kemampuan guru, 6) Rutin memberikan motivasi kepada anak, 7) Sabar dalam mendidik, 8) Sesekali mengganti suasana menghafal, 9) memberikan hiburan yang mendidik, 10) punishment yang mendidik, 11) memberikan reward atau hadiah
Terkait faktor penghambat keberhasilan anak dalam menghafal Al- Qur’an juga terbagi menjadi dua, yaitu faktor internal dan eksternal. faktor internal yang menghambat keberhasilan anak dalam menghafal Al-Qur’an yaitu, malas, rindu orang tua, kurang motivasi dari diri sendiri, mempunyai masalah dengan teman. Sedangkan faktor eksternal meliputi lingkungan yang kurang kondusif, hubungan antara guru dan murid yang renggang, kurangnya motivasi dari guru dan orang tua.


SIMPULAN 
Pelaksanaan program menghafal di Pondok Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an I’daad Shigor Putri telah terlaksana dengan baik, hal ini terlihat dari program-program yang telah terlaksana dan memperlihatkan hasil serta manajemen waktu yang baik dari para ustadzah. Hanya saja terdapat beberapa kendala yang memengaruhi keberhasilan anak dalam mengafal Al-Qur’an, walaupun begitu upaya-upaya tetap dilakukan oleh Pesantren untuk mengatasi kendala yang ada seperti mengadakan kelas kaidah dan tahsin untuk memperbaiki bacaan santri, membangun komunikasi yang baik dengan orangtua, mengadakan penobatan santri terbaik perhalaqoh setiap bulannya untuk memberikan motivasi kepada santri.
Faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan menghafal Al-Qur’an santri Pondok Pesantren TahfidzDaarul Qur’an I’daad Shigor Putri terbagi menjadi dua yaitu: Faktor pendukung, yaitu : 1) Kecerdasan, 2) Motivasi, 3) Peran orang tua, 4) Lingkungan yang mendukung, 5) Makanan yang baik, 6) Lancar membaca Al-Qur’an, 7) Kegiatan Refreshing, 8) Kemauan dari diri sendiri, 9) Adanya reward atau hadiah, 10) Punishment yang mendidik, 11) kemampuan guru.
Faktor penghambat, yaitu : 1) Rasa Malas dan jenuh, 2) Rindu Orang Tua, 3) Kurangnya motivasi, 4)Mempunyai masalah dengan teman, 5) Lingkungan yang kurang kondusif, 6) renggangnya hubungan guru dan murid, 7) Bacaan Al-Qur’an yang kurang lancar.
Solusi yang diberikan dalam mengatasi faktor penghambat kemampuan menghafal Al-Qur’an santri yaitu : 1) Membangun komunikasi yang baik antara ustadzah dan orang tua santri, 2) membangun kedekatan antara santri dan ustadzah, 3) Mengadakan rapat evaluasi tahfidz setiap minggu, 4) mengadakan kelas kaidah dan tahsin, 5) meningkatkan kemampuan guru, 6) Rutin memberikan motivasi kepada anak, 7) Sabar dalam mendidik, 8) Sesekali mengganti suasana menghafal, 9) memberikan hiburan yang mendidik, 10) punishment yang mendidik, 11) Penobatan santri terbaik perhalaqoh setiap bulannya.
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